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Formulasi Nano Gel Tumbuhan Kulim (Scorodocarpus borneensis Becc.) terhadap
Luka Sayat Akibat Infeksi Biofilm Staphylococcus aureus

Rofidatul Husnal, Hasyrul Hamzah?, Chaerul Fadly Mochtar Lutfi®
Program Studi S1 Farmasi Fakultas Farmasi
Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur
Email: rofidatulhusna@gmail.com

ABSTRAK

Latar Belakang: Saat ini banyak infeksi bioflm yang disebabkan oleh bakteri, salah
satunya adalah bakteri Staphylococcus aureus. Tumbuhan kulim (Scorodocarpus
borneensis Becc.) merupakan salah satu tumbuhan yang banyak digunakan sebagai
pengobatan tradisional dalam penyembuhan Iluka. Panelitian ini dilakukan untuk
mengetahui efektivitas ekstrak daun kulim sebagai penyembuhan luka akibat infeksi biofilm
dalam bentuk sediaan nano gel.

Tujuan: Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas ekstrak daun
kulim (Scorodocarpus borneensis Becc.) dalam menyembuhkan luka infeksi akibat biofilm
dan mengetahui konsentrasi yang efektif dalam menghambat serta menyembuhkan luka
infeksi biofilm.

Metode: Penelitian ini dilakukan dengan uji antibiofilm menggunakan microplate reader
(620 nm) untuk menentukan persentase hambatan dan MBICso. Setelah itu, magnetic
strirrer digunakan untuk membuat formulasi sediaan dan dilakukan uji in vivo untuk
mengetahui efektivitas penyembuhan luka biofim.

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun kulim memberikan hambatan
antibiofilm terhadap bakteri Staphylococcus aureus, pada konsentrasi 1% dinyatakan
sebagai MBICso. Pada formulasi nano gel dengan konsentrasi 4% menunjukkan bahwa
memberikan efektivitas yang lebih baik daripada konsentrasi 2% dan 3%.

Kata Kunci: Nano gel, Staphylococcus aureus, Kulim, Antibiofilm, Ekstrak
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Nano Gel Formulation of Kulim Plant (Scorodocarpus borneensis Becc.) Against
Wound Incision Due to Staphylococcus aureus Biofilm Infection

Rofidatul Husnal, Hasyrul Hamzah?, Chaerul Fadly Mochtar Lutfi®
Program Studi S1 Farmasi Fakultas Farmasi
Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur
Email: rofidatulhusna@gmail.com

ABSTRACT

Background: Currently, many bioflm infections are caused by bacteria, one of which is
Staphylococcus aureus bacteria. Kulim plant (Scorodocarpus borneensis Becc.) is one of
the plants that is widely used as a traditional medicine in wound healing. This research was
conducted to determine the effectiveness of kulim leaf extract as wound healing due to
biofilm infection in the form of nano gel preparations.

Objectives: The purpose of this study was to determine the effectiveness of kulim leaf
extract (Scorodocarpus borneensis Becc.) in healing infected wounds caused by biofilm
and to determine the concentration that is effective in inhibiting and healing biofilm infected
wounds.

Methods: This study was conducted with antibiofilm test using microplate reader (620 nm)
to determine the percentage of inhibition and MBICso. After that, a magnetic strirrer was
used to make dosage formulations and in vivo tests were conducted to determine the
effectiveness of biofilm wound healing.

Results: The results showed that kulim leaf extract provided antibiofilm inhibition against
Staphylococcus aureus bacteria, at a concentration of 1% expressed as MBIC50. The nano
gel formulation with 4% concentration showed that it gave better effectiveness than 2% and
3% concentrations.

Keywords: Nano gel, Staphylococcus aureus, Kulim, Antibiofilm, Extract
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